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ABSTRACT 
 

The research entitled Guntur Tri Kuncoro's Creativity in the Creation of 
Calonarang Dramatari in Kediri City is a study that focuses on Tri Kuncoro's 
Creativity. This study answers the problems of (1) the creativity of Guntur Tri 
Kuncoro in the creation of dance drama, (2) the form of Calonarang dance drama. 

This research is a qualitative research with descriptive analysis method. 
Data collection was carried out through the following steps: observation, 
interviews, and literature study. The discussion on the problem of Guntur Tri 
Kuncoro's creativity uses the Rodhes concept which includes person, press, 
process, product. In discussing creativity, it is necessary to reveal about the 
creative process that uses Alma Hawkins' creative concept which consists of 
Exploration, Improvisation, Composition. To discuss the form of the Calonarang 
drama dance, two of Soedarsono's concepts are used to explain dance drama and 
dance forms. Dramatic forms include themes, plots, dialogues, stories, and dance. 
Forms of dance include dance moves, fashion make-up, dance music, floor patterns, 
dance properties,  place and time of performance. 

The results of this study reveal that the creativity of Guntur Tri Kuncoro 
in the creation of the Calonarang dance drama was triggered by internal and 
external factors. Internal factors, namely the desire to create creative and 
innovative works based on historical stories, and external factors, namely the 
assignment from the Kediri City Culture, Tourism, Youth and Sports Office to 
represent Kediri as Regional Arts Ambassadors at TMII. Guntur's creative 
process in creating the Calonarang dance that was presented at the Regional Arts 
Ambassador event were: exploration (observing phenomena and determining 
themes), improvisation (visual stimulation, kinesthetic stimulation, auditory 
stimulation), composition (composing motion and dialogue motifs). The form of 
Calonarang dance drama consists of themes, plots, dialogues, and stories as well as 
dance presentations which include dance moves, fashion make-up, dance music, 
floor patterns, dance properties, places and time of performance. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian yang berjudul Kreativitas Guntur Tri Kuncoro dalam 
Penciptaan Dramatari Calonarang di Kota Kediri merupakan penelitian 
yang terfokus pada Kreativitas Guntur Tri Kuncoro. Penelitian ini 
menjawab permasalahan (1) kreativitas Guntur Tri Kuncoro dalam 
penciptaan dramatari, (2) bentuk dramatari Calonarang.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan melalui langkah: 
observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pembahasan permasalahan 
kreativitas Guntur Tri Kuncoro digunakan konsep Rodhes  yang meliputi 
person, press, process, product.  Di dalam pembahasan kreativitas perlu 
mengungkap tentang proses kreatif yang menggunakan konsep kreatif 
Alma Hawkins yang terdiri dari Eksplorasi, Improvisasi, Komposisi. 
Pembahasan bentuk dramatari Calonarang digunakan dua konsep 
Soedarsono yang menjelaskan tentang dramatari dan bentuk tari. Bentuk 
dramatari meliputi tema, alur, dialog, cerita, dan tari. Bentuk tari meliputi 
gerak tari, rias busana, musik tari, pola lantai, properti tari, tempat dan 
waktu pertunjukan.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Kreativitas Guntur Tri 
Kuncoro dalam penciptaan dramatari Calonarang dipicu dari faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yaitu keinginan untuk 
membuat karya yang kreatif dan inovatif berdasarkan cerita sejarah, dan 
faktor eksternal yaitu penugasan dari Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Kepemudaan dan Olahraga Kota Kediri untuk mewakili Kediri sebagai 
Duta Kesenian Daerah di TMII. Proses kreatif Guntur dalam menciptakan 
dramatari Calonarang yang di sajikan dalam acara Duta Kesenian Daerah 
adalah: eksplorasi (observasi fenomena dan menentukan tema), 
improvisasi (rangsangan visual, rangsangan kinestik, rangsangan dengar), 
komposisi (menyusun motif-motif gerak dan dialog). Bentuk dramatari 
Calonarang terdiri dari tema, alur, dialog, dan cerita serta sajian tari yang 
meliputi gerak tari, rias busana, music tari, pola lantai, properti tari, 
tempat dan waktu pertunjukan. 

 

Kata Kunci: kreativitas, bentuk, dramatari Calonarang 
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